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INTISARI

Penggunaan bangunan publik pada periode tertentu akan mempengaruhi fungsi bangunan. Beberapa riset tentang bangunan
publik dalam audit investigasi seringkali ditemukan permasalahan yang timbul mempunyai pola tertentu. Faktor teknis dan
administrasi menjadi persoalan dasar dalam audit investigasi bangunan publik. Pembelajaran dari data historis menjadi penting
bagi pemerintah untuk meningkatkan kinerja pengelolaan bangunan publik, baik bagi dinas teknis maupun para pihak seperti
auditor bangunan publik, ahli bangunan, kejaksaan dan kepolisian. Berdasarkan penelitian audit investigasi bangunan terdahulu,
diketahui belum ada sistem informasi yang dapat dijadikan media pembelajaran. Maka, penelitian database tipologi
permasalahan audit investigasi mempunyai peran strategis bagi pengelolaan bangunan publik di masa mendatang. Database
tersebut berisi mengenai input kesesuaian dokumen pekerjaan dengan dokumen kontrak dan input hasil audit, sehingga dapat
diketahui tipologi permasalahan dan rekomendasi dari audit investigasi dan dapat dijadikan referensi bagi auditor yang belum
berpengalaman dalam mengambil keputusan. Metode simulasi dengan database historis audit investigasi dari delapan sampel
laporan audit investigasi. Proses digitalisasai data pada dokumen konstruksi dan hasil audit investigasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa permasalahan teknis yang paling sering terjadi dari audit investigasi adalah turunnya mutu beton dan
diskrepansi terhadap kontrak konstruksi. Permasalahan administrasi yang paling sering terjadi yaitu, keterlambatan pekerjaan
dan proses addendum yang tidak sesuai prosedur.

Kata kunci: Tipologi, Bangunan, Publik, Audit, Investigasi

| PENDAHULUAN

Industri konstruksi merupakan industri yang memiliki karakter yang unik. Banyak pihak yang terlibat dalam industri
tersebut dan memiliki tujuan masing- masing (Wibowo et al., 2011). Selain itu, industri konstruksi dikatakan unik
karena memiliki sumber daya fluktuatif dan tidak adanya standar yang yang baku (Diana dan Rahmanto, 2018).
Industri ini juga memiliki tingkat kesulitan dan bahaya yang tinggi, karena bersentuhan langsung dengan alam bebas
dan kondisi sosial budaya masyarakat yang beragam, sehingga rawan terjadi kegagalan pada tahap pelaksanaan
konstruksi.

Setiap tahapan pada pekerjaan konstruksi memiliki berbagai risiko yang dapat menimbulkan kegagalan, baik
kegagalan bangunan maupun kegagalan konstruksi. Menurut UU. No.2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi,
kegagalan bangunan adalah suatu keadaan keruntuhan bangunan dan/atau tidak berfungsinya bangunan setelah
penyerahan akhir hasil jasa konstruksi. Menurut Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2000 Pasal 31 tentang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi, kegagalan konstruksi adalah keadaan hasil pekerjaan konstruksi yang tidak sesuai
dengan spesifikasi pekerjaan sebagaimana disepakati dalam kontrak kerja konstruksi, baik sebagian maupun
keseluruhan sebagai akibat kesalahan pengguna jasa atau penyedia jasa.

Kegagalan bangunan dan konstruksi dapat disebabkan oleh faktor teknis dan non teknis. Faktor teknis yang terjadi
disebabkan adanya penyimpangan proses pelaksanaan karena tidak memenuhi spesifikasi teknis yang disepakati
dalam kontrak, sedangkan faktor non-teknis lebih disebabkan karena proses pra kontrak (hidding), maupun tidak
kompetennya badan usaha, tenaga kerja yang tidak terampil, tidak profesionalnya tata kelola manajerial dan
hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi serta lemahnya pengawasan atau supervisi yang
dilakukan (Wiyana, 2012). Menurut Husen (2009), tujuan yang ingin dicapai pada suatu proyek meliputi 4 target
yaitu; biaya ekonomis, kualitas terpenuhi, waktu tak terlampui dan keselamatan kerja terpenuhi. Apabila salah satu
tujuan proyek tak terpenuhi maka dapat diartikan bahwa proyek tersebut mengalami kegagalan.

Berdasarkan adanya kegagalan bangunan dan konstruksi, maka perlu dilakukan proses audit investigasi. Audit
investigasi adalah serangkaian kegiatan mengenali, mengidentifikasi dan menguji fakta-fakta dan informasi yang ada
guna mengungkap kejadian yang sebenarnya dalam rangka pembuktian demi mendukung proses hukum atas dugaan
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penyimpangan yang dapat merugikan keuangan suatu entitas (organisasi/perusahaan/negara/daerah) (Wahyono,
2018). Dalam hal ini audit investigasi bangunan dilakukan untuk mencocokan atau memeriksa hasil pekerjaan di
lapangan yang disepakati di dalam kontrak. Melalui audit investigasi, dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi, baik saat pra kontrak, kontrak ataupun pada saat pelaksanaan. Penyimpangan atau diskrepansi akan
dapat ditemukan kerugian negara dari proyek tersebut. Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah dengan mengetahui
tipologi permasalahan dengan pola yang berbeda-beda, nantinya dapat dijadikan media pembelajaran bagi auditor
investigasi yang belum herpengalaman dalam mengambil keputusan yang tepat dan cepat. Pada penelitian ini, audit
yang dilakukan didasarkan pada delapan dokumen kontrak dari audit investigasi bangunan publik. Data penelitian
tersebut diperoleh dari tim auditor independent pada investigasi bangunan. Dokumen yang diteliti meliputi: dokumen
konstruksi dari tahap perencanaan hingga tahap penyerahan akhir/final hand over. Dokumen tersebut berupa data
sekunder dari proyek yang telah di audit, data semula berupa data hard copy kemudian didigitalisasi sehingga menjadi
data sofi copy.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data sekunder audit investigasi bangunan publik
terpilih. Sebagai symptoms dari studi kasus audit investigasi, dipilih delapan proyek yang menggambarkan variasi
jenis data dari jenis bangunan gedung dan infrastruktur. Tidak semua data audit investigasi dapat dimunculkan
identitas proyeknya karena merupakan data penyidikan dan penyelidikan bangunan dan dalam kasus hukum. Oleh
karena itu, database dibuat anonim untuk menjaga kerahasiaan data. Proses pembangunan database audit investigasi
dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, digitalisasi data audit investigasi dari dokumen kontrak dan dokumentasi saat
audit investigasi. Dalam dokumen kontrak diperoleh data proyek, meliputi gambar desain, spesifikasi, rencana
anggaran biaya dan metode kerja. Dokumen pelaksanaan investigasi meliputi foto dokumentasi, uji lapangan dan uji
laboratorium material konstruksi dan rekomendasi.

Database yang dibangun pada penelitian ini merupakan alat yang dibangun dari platform MS Access sebagai tools
pencarian untuk fungsi pembelajaran tipologi permasalahan audit investigasi dari bangunan publik yang dijadikan
sampel. Tipologi diperoleh dari proses grounded hasil eksplorasi data penelitian melalui hasil audit dan catatan
rekomendasi auditor dan standar atau spesifikasi yang berlaku di Indonesia, seperti SNI material terkait. Entitas data
yang disusun dalam form database yang dibangun berdasarkan siklus hidup proyek (project life cycle), antara lain
nama proyek, addendum proyek, data perencanaan, data pelelangan, data tender, data pelaksanaan, data uji lapangan
dan uji laboratorium, dan analisis hasil audit investigasi. Keberlanjutan pengembangan data dibuat melalui menu
penambahan data pada platform database.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Database Audit Investigasi Bangunan Publik

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai audit investigasi bangunan publik yang sudah pernah dilakukan, diketahui
penelitian sebelumnya hanya melaksanakan audit dari segi teknis dan langsung melakukan pengujian di lapangan.
Penelitian tersebut dilakukan tanpa memperhatikan aspek administrasi yang bisa saja menjadi penyebab
permasalahan pekerjaan pada suatu proyek. Beberapa contoh penelitian tersebut meliputi: Penelitian yvang dilakukan
oleh Wahyono (2018) mengenai Framework Investigasi Mutu Pekerjaan Konstruksi Bangunan Publik pada Proses
Audit oleh Pihak Auditor dan Penyidik. Penelitian yang dilakukan oleh Budio & Cahya (2012) mengenai Keandalan
Bangunan Sipil pada Struktur Cerobong Studi Chimney PLTU Paiton Unit 6 dan 7. Penelitian yang dilakukan oleh
Alkhaly (2013) mengenai Penilaian Kerusakan pada Gedung Kantor Jasa Raharja Lhokseumawe. Penelitian yang
dilakukan oleh Wiyana (2012), mengenai Analisis Kegagalan Konstruksi dan Bangunan dari Perspektif Faktor
Teknis. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan permasalahan dan rekomendasi vang berbeda-beda. Penelitian
yang sudah pernah dilakukan terhadap bangunan publik dengan sumber dana Pemerintah, diketahui belum adanya
suatu sistem informasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Penggunaan database sangat dibutuhkan
sebagai alat yang efektif dalam pengelolaan bangunan publik yang semakin komplek permasalahannya. Aspek
negatif tidak dikelolanya audit investigasi yang efektif dapat berpotensi menghilangkan rekaman aset bangunan.
Database pada penelitian ini merupakan platform yang dibangun dari data historis audit investigasi Dalam database
tersebut berisi tentang kesesuaian dokumen proyek dari tahap perencanaan hingga serah terima pekerjaan, serta hasil
audit investigasi yang telah dilaksanakan. Melalui data historis audit investigasi diketahui berbagai tipologi
permasalahan dan rekomendasi dari masing-masing proyek. Tipologi permasalahan dan rekomendasi yang berbeda-
beda dapat digunakan sebagai pengetahuan awal bagi auditor yang belum berpengalaman dalam pengambilan
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keputusan dalam kegiatan audit. Delapan data audit investigasi yang digunakan pada penelitian ini meliputi: Gedung
Ruang Rawat Gabung di Kabupaten Batang, Rehabilitasi Puskesmas dan Rumah Dinas Medis Kabupaten Grobogan,
Gedung Laboratorium dan Radiologi Kabupaten Batang, Bangunan Pabrik Siap Pakai Kota Semarang, Peningkatan
Jalan G-L Kabupaten Pekalongan, Peningkatan Jalan G-B Kabupaten Pekalongan, Pembangunan Embung
Kabupaten Pati, Penyempumaan Sarana dan Prasarana Pasar Kota Semarang. Proses digitalisasi dilakukan dengan
mengalihragamkan dokumen hardcopy menjadi softcopy. Manajemen database historis menggunakan software
aplikasi MS Access dengan menempatkan konten tipologi permasalahan secara kontekstual pada setiap data proyek
audit investigasi yang digunakan.

3.2 Simulasi Penggunaan Database

Berdasarkan hasil dari pembuatan database dengan aplikasi Microsoft Access, maka perlu diketahui cara penggunaan
dan cara kerja dari sistem database tersebut. Kegunaan dari database tersebut dapat memberikan kontribusi dalam
pelaksanaan audit investigasi. Secara sederhana, simulasi audit database dijelaskan pada flowchart seperti disajikan
Gambar 1. Kegunaan dari platform database, yaitu untuk menambah data baru, mengedit data ataupun untuk mencari
data yang sudah permmah dimasukkan/di-input.
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data kedalam
database?

lidak Mencari data
didalam
darabase.

Masukkan
keyword.

+

Input data berupa dokumen Mencari data
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audit sesuai dengan form
vang ﬁud‘:h disediakan.
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Data
ditampilkan
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Ya Tidak
Tutup database.

|

Gambar 1. Model flowchart simulasi audit database

3.3 Overview Dokumen Kontrak

Pada sub bab ini, akan dijelaskan isi dokumen kontrak yang nantinya dapat dijadikan dasar apabila terjadi
penyimpangan atau ketidaksesuaian antara pekerjaan dan ketentuan kontrak. Pada pelaksanaan audit, dokumen
kontrak menjadi dokumen yang sangat penting. Dokumen kontrak menjadi dasar hukum pertama bagi para pemangku
kepentingan terkait apabila terjadi perselisihan/permasalahan di kemudian hari. Pada peneltian ini, audit yang
dilakukan berdasarkan dari ketentuan yang ada dalam dokumen kontrak. Dari dokumen kontrak,
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permasalahan/penyimpangan yang terjadi di lapangan akan diketahui. Berikut dokumen yang terdapat dalam
dokumen kontrak:

a) Addendum Surat Perjanjian. Pada proyek ini, addendum kontrak mengenai perubahan desain pekerjaan tambah
kurang tidak melibatkan konsultan perencana, schingga tidak sesuai prosedur addendum yang dilakukan. Hal ini
didapat dari dokumen addendum yang terdapat pada dokumen kotrak. Dokumen addendum merupakan dokumen
vang tidak terpisahkan dari dokumen kontrak,

b) Pokok Perjanjian, Syarat-Syarat Umum Kontrak, Syarat-Syarat Khusus Kontrak

¢) Surat Penawaran. Surat penawaran pada Proyek Pembangunan Sarana dan Prasarana Kota Semarang, berisi harga
penawaran dan kapan berlakunya penawaran tersebut serta lampiran-lampiran dari surat penawaran.

d) Spesifikasi Teknis. Spesifikasi teknis berisikan mengenai kualitas dan kuantitas yang harus dipenuhi dalam
pekerjaan ini. Spesifikasi teknis pada Pembangunan Sarana dan Prasarana Pasar Kota Semarang, dibagi menjadi
syarat-syarat teknis umum dan syarat-syarat teknis pelaksanaan pekerjaan. Pada syarat-syarat teknis umum
dijelaskan mengenai penjelasan umum mengenai proyek dan tempat proyek dilaksanakan. Pada syarat-syarat
teknis pelaksanaan pekerjaan, dijelaskan mengenai jenis-jenis dan detail dari pekerjaan yang dilakukan baik dari
spesifikasi material, dimensi pekerjaan dan ketentuan serta standar-standar yang dirujuk.

¢) Gambar-Gambar Kerja. Gambar kerja (shop drawing) merupakan acuan pelaksanaan konstruksi di lapangan, yang
termuat dalam gambar kerja harus dilaksanakan. Selain sebagai acuan pelaksanaan, gambar kerja juga dijadikan
kontrol atas pekerjaan yang dilaksanakan. Berdasarkan isi dari dokumen kontrak, pada Proyek Pembangunan
Sarana dan Prasarana Pasar Kota Semarang, penyimpangan atau ketidaksesuaian pada addendum yang tidak
sesuai dengan prosedur yang berlaku, serta kuantitas dan mutu pekerjaan khususnya beton yang tidak sesuai
dengan spesifikasi teknis.

3.4 Tipologi Permasalahan Audit Bangunan Publik

Berdasarkan delapan data audit investigasi yang telah dilakukan analisis, dapat diketahui permasalahan-
permasalahan yang terjadi, vaitu: permasalahan teknis, permasalahan administrasi dan permasalahan mengenai
kelengkapan dokumen saat pelaksanaan audit. Permasalahan-permasalahan tersebut dijelaskan pada penjelasan sub
bab di bawah ini.

a) Permasalahan Teknis

Ada dua permasalahan inti, yaitu turunnya mutu beton di lapangan yaitu Hasil Uji Kuat Tekan Beton kurang dari
mutu yang ditentukan.dan kuantitas pekerjaan yang tidak sesuai dengan spesifikasi/kontrak termuat pada poin
sisanya. Permasalahan kuantitas yang tidak sesuai dengan kontrak, dapat diselesaikan dengan mengacu pada Pasal
54 UU Republik Indonesia No. 2 Tahun 2017 dan Pasal 88 UU Republik Indonesia No. 2 Tahun 2017. Dalam Pasal
54 UU Republik Indonesia No. 2 Tahun 2017 tentang jasa kontruksi dinyatakan penyedia jasa dan/atau sub penyedia
jasa yang tidak menyerahkan hasil pekerjaannya secara tepat biaya, tepat mutu, dan/atau tepat waktu dapat dikenai
ganti kerugian sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak kerja kontruksi. Menurut Pasal 88 Undang-Undang
Republik Indonesia No. 2 Tahun 2017 dinyatakan mengenai cara-cara penyelesaian dari sengeketa atas permasalahan
yang terjadi.

Permasalahan turunnya mutu beton di lapangan dilakukan dengan prosedur pengujian mutu lapangan dengan core
drill. Memastikan mutu beton di lapangan mengacu pada SNI 2847:2019 Pasal 26.12.4 tentang investigasi pengujian
dengan hasil kekuatan tekan rendah. Setelah mengetahui mutu beton dari struktur yang diuji, dilanjutkan evaluasi
struktur yang mengacu pada Pasal 27 SNI 2847:2019. Evaluasi kekuatan struktur eksisting dapat dilakukan dengan
cara analisis dan atau uji beban. Berdasarkan evaluasi tersebut akan diketahui kekuatan dan kapasitas dari
strukturnya.

b) Permasalahan Administrasi

Dua permasalahan inti yang sering terjadi yaitu, keterlambatan proyek dan addendum yang tidak sesuai prosedur.
Permasalahan adminitrasi dari hasil audit didasarkan pada dokumen kontrak ataupun dokumen pada pekerjaan
konstruksi. Prosedur addendum, minimal setelah dimulai pelaksanaan ada temuan permasalahan yang tidak sama
dengan gambar rencana maka menjadi masalah yang harus diselesaikan melalui proses, pertama dibuat undangan
rapat dan hasil rapat ditulis pada notulen, ditunjuk siapa yang bertanggung jawab menyelesaikan perubahan dan harus
melibatkan konsultan perencana dari MC 0 (Mutual Check Q) perubahan tambah kurang terkait pekerjaan struktur,
hasil perubahan dirapatkan kembali dan dibuat notulen rapat dan putusan rapat, selanjutnya jadi usulan addendum
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kontrak. Selanjutnya disepakati pihak I dan pihak II untuk dibuat addendum kontrak. Peraturan yang membahas
perubahan kontrak tertuang dalam Pasal 54 Perpres No. 16 Tahun 2018.

Permasalahan keterlambatan progress pekerjaan, prosedur penyelesaian permasalahan dapat merujuk pada Permen
PU No. 07/PRT/M/2011. Dalam peraturan dinyatakan mengenai kontrak kritis proyek, yang berisikan tingkat
keterlambatan proyek dan penyelesaian dari kontrak kritis, meliputi: rapat pembuktian atau show cause meeting
(SCM), pemberian surat tegutan bahkan pemutusan kontrak. Saat owner berkeyakinan bahwa penyedia jasa mampu
menyelesaikan pekerjaan, maka dapat diberikan kesempatan waktu penyelesaian, vang dijelaskan dalam Pasal 4 ayat
(1) PMK No. 243/PMK.05/2015, yaitu diberikan kesempatan sampai dengan 90 hari kalender sejak berakhimya masa
pelaksanaan pekerjaan. Pembayaran denda keterlambatan dijelaskan pada Pasal 79 ayat 4 Perpres No. 16 Tahun
2018, yaitu: “Pengenaan sanksi denda keterlambatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (5) huruf f
ditetapkan oleh PPK dalam Kontrak sebesar '/jg00 (satu permil) dari nilai kontrak atau nilai bagian kontrak untuk
setiap hari keterlambatan”.

3.5 Manfaat Database untuk Auditor dan Dampaknya bagi Auditor Tanpa Pengalaman

Pembuatan database audit, membantu auditor tanpa pengalaman untuk mempelajari pola-pola permasalahan dari
berbagai macam proyek yang telah diaudit. Auditor hanya perlu membaca dan memahami permasalahan dari setiap
tahapan konstruksi dan hasil audit vang telah dilakukan, dengan begitu auditor dapat mengetahui pola permasalahan
yang terjadi pada audit terdahulu dan dapat dijadikan referensi dalam melakukan pengambilan keputusan di masa
mendatang. Semakin banyak data yang tersimpan dalam database, semakin banyak pola yang terbentuk. Pola tersebut
berupa permasalahan yang berbeda-beda dan bervariasi dari setiap proyek. Maka, semakin banyak pola permasalahan
akan memudahkan auditor tanpa pengalaman dalam mengambil keputusan dari referensi historis. Platform
pembelajaran hasil audit investigasi melalui database ini, auditor tanpa pengalaman mendapatkan pengetahuan
tentang audit investigasi lebih awal, dan saat menemukan suatu permasalahan yang mirip, akan lebih mudah dan
lebih cepat mengetahui prosedur apa yang harus dilakukan serta rekomendasi apa yang harus diberikan, walaupun
auditor tersebut belum pernah melaksanakan audit tersebut.

4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a) Berdasarkan dokumen audit investigasi terdahulu yang diteliti, tipologi permasalahan yang terjadi diklasifikasikan

menjadi dua:

1. Tipikal Permasalahan Teknis.
Pada tipikal permasalahan teknis, terdapat dua permasalahan inti yang terjadi yaitu mutu beton yang mengalami
penurunan dan kuantitas pekerjaan yang tidak sesuai dengan kesepakatan kontrak. Evaluasi mutu beton pada
struktur bangunan eksisting merujuk pada pasal 26 SNI2847: 2019 (tentang persyaratan beton struktural untuk
bangunan gedung dan penjelasan). Pengujian yang harus dilakukan yaitu uji beton inti yang diambil dari
struktur. Selanjutnya sesuai pasal 27 SNI 2847: 2019, dapat dilakukan uji analisis dan uji beban untuk
mengetahui kapasitas dari struktur. Kuantitas pekerjaan yang tidak sesuai dengan kesepakatan kontrak, dapat
merujuk pada Pasal 54 dan 88 Undang-Undang Jasa Konstruksi No. 2 Tahun 2017 mengenai tata cara
penyelesaian permasalahan tersebut.

2. Tipikal Permasalahan Administrasi.
Pada tipikal permasalahan administrasi, terdapat dua permasalahan inti yang terjadi vaitu addendum kontrak
tidak sesuai prosedur dan keterlambatan proyek. Untuk permasalahan addendum kontrak yang tidak sesuai
prosedur, dapat merujuk pada pasal 54 Perpres No. 16 Tahun 2018 mengenai perubahan kontrak. Sedangkan
untuk permasalahan keterlambatan proyek, dapat merujuk pada Permen PU No. 07/PRT/M/2011 yang
membahas mengenai prosedur apabila terjadi keterlambatan proyek dan Pasal 4 PMK No. 243/PMK.05/2015
mengenai pemberian kesempatan penyelesaian pekerjaan serta pasal 79 Perpres No. 16 Tahun 2018 mengenai
denda keterlambatan proyek.

b) Belum adanya sistem database audit investigasi pada bangunan publik berpotensi sebagai platform pembelajaran
yang strategis terutama para pihak yang belum berpengalaman dalam manajemen bangunan publik, seperti audit
investigator independen, penyidik seperti polisi dan jaksa yang menangani investigasi permasalahan bangunan
publik.
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